MODUL STATISTIKA
BERBASIS VOKAS!



MODUL STATISTIKA
BERBASIS VOKASI

| Wayan Sumandya, S.Pd., M.Pd.

> |
g



MODUL STATISTIKA BERBASIS VOKASI

| Wayan Sumandya,S.Pd., M.Pd.
Copyright©2020 | Wayan Sumandya,S.Pd., M.Pd.

Diterbitkan Oleh:
Mahameru Press

Desain Cover : Mahameru Team
Editor : Teddy Fiktorius
Layouter : Moon

Terbit: Agustus 2020
ISBN: 978-623-6567-31-9

Hak Cipta dilindungi undang-undang. Dilarang
memperbanyak sebagian atau seluruh isi buku ini
dengan bentuk dan cara apa pun tanpa izin tertulis dari
penerbit.



LEMBAR PERSEMBAHAN

Meddul ini penulig persertanhian witik
Keluarga Tercinta

Indonesia Negaraku tercinta

SMK Wira Harapan tempatku mengabdi
Universitas Mahadewa Indonesia
tempatku mengabdikan dir

<N X X

“Tigatuah kalimal periyermangal

Saya hebat, Saya bisa. Saya tidak bisa membuka diri pada
pandangan-pandangan  baru tanpa  membahayakan
keamanan dari asumsi-asumsi saya sebelumnya. Saya tidak
bisa mengajukan ide-ide baru tanpa menerima resiko
ditolak atau disetu jui.



Kata Pengantar

Pendiri G2M2
(fiktoriusteddy@gmail.com - 0852 4592 1881)

SALAM HEBAT!

Salam yang paling tepat untuk
menyambut  hadirnya  buku
“MODUL STATISTIKA
BERBASIS VOKASI”.

“+ Andai saja rimba adalah pena dan

Syarsv; samudra adalah tinta, pun tak

~ akan cukup bagi Kkita untuk

menuliskan  betapa  bersyukurnya kita masih

dilimpahkan rahmat-Nya sehingga dapat berkarya

dalam hidup ini. Buku ini merupakan karya nyata dari
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Indonesia.

“Orang boleh pandai setinggi langit, tapi selama ia
tidak menulis, ia akan hilang di dalam masyarakat
dan dari sejarah. Menulis adalah bekerja untuk
keabadian.”

Merupakan suatu kehormatan bagi saya untuk menjadi
narasumber sekaligus pengisi lembar kata pengantar
pada buku ini yang merupakan produk akhir dari sesi
pendampingan penulisan naskah buku Gerakan Guru

Vv



Membaca dan Menulis (G2M2) pada Workshop
Nasional Daring dengan tema “Guru Profesional
Berani Publikasi Ilmiah” yang diselenggarakan oleh
Lembaga  Pengembangan  Akademik  (LPA)
Universitas Mahadewa Indonesia pada tanggal 11 Juli
2020 sampai dengan 11 Agustus 2020.

Teruntuk para pembaca yang budiman, selamat
berliterasi ria. Semoga ‘Baca! Baca! Dan baca!’
menjadi slogan aktivitas intelektual Anda semua.

Teruntuk penulis, teruslah berkarya. Jadilah garda
terdepan untuk menjaga obor literasi tetap menyala
agar keberlangsungan peradaban Kita tetap terjamin.
Ingatlah senantiasa moto komunitas G2M2, “Siang
dan malam akan berlalu; namun tidak dengan
tulisanku”.

Pontianak, Agustus 2020

Teddy Fiktorius, M.Pd.

Vi



CRAKAN G

umn A o

f) F'Vz,

Lebih lanjut tentang buku-buku dan jurnal ilmiah’kependidik
Gerakan Guru Membaca dan Menulis (GZMZ)
dan
Gerakan Murid Membaca dan Menulis (GM3),
silakan hubungl 0852 4592 1881 atau ﬁktoriusteddy@gmail com

’QQ gi\ﬁ

Suasana Workshop Nasional Daring dengan tema
“Guru Profesional Berani Publikasi Ilmiah” yang
diselenggarakan oleh Lembaga Pengembangan
Akademik (LPA) Universitas Mahadewa Indonesia
pada tanggal 11 Juli 2020

leCasa, 1% Juli 2020 Pubul 13.00-16.00 WITA
diselenggarakan oleh Lembaga Pengembangan Akademik <LPA> Universtas Mahadews Indonesia

NARASUMBER

L SALUN O | Viopan Surata, SP4, 0P, I, WadeSurt, S, MmO, | Woyan Widana, P4, M.

| MODERATOR |

1 Wayan Sumandys, .94, MPd.
Editor UED

vii



...............

iQ."i"ulgL , ¥
H_\

~ -
'H i . "
Zoom Gronp Chat
e ‘ biasa...
~¢" From Johanis J... to Everyone

Terima kasih atas
webinarnya yg sangat
bermanfaat..

Penulis menjadi modertr seS| workshop daring

viii



Sekapur Sirih
Rektor Universitas Mahadewa Indonesia

“Menulis adalah sebuah kebutuhan agar otak kita
tidak dipenuhi oleh feses pemikiran. Maka,
menulislah. Entah itu di buku tulis, daun lontar,
prasasti, atau bahkan media sosial, menulislah
terus tanpa peduli karyamu akan dihargai oleh
siapa dan senilai berapa.”

Fiersa Besari-Penulis dan Pemusik dari Indonesia

UNESCO mempublikasi data
. statistik yang cukup mengejutkan
pada tahun 2012. UNESCO
menyebutkan  bahwa  indeks
Y minat baca di Indonesia baru
~ mencapai 0,001. Ini berarti
| bahwa dari setiap  1.000
penduduk Indonesia, hanya 1 orang saja yang memiliki
minat baca! Kemudian, sebuah survei yang
dilaksanakan oleh Central Connecticut State
University pada tahun 2003 hingga 2004 menempatkan
Indonesia pada peringkat 60 dari 61 negara terkait
minat baca. Negara tercinta ini hanya unggul dari
Botswana yang berada pada posisi buntut, yakni
peringkat 61.

Meskipun pengertian literasi sudah berkembang pesat,
aktivitas membaca dan menulis tetap tergolong pada
literasi dasar yang perlu dikuasai oleh setiap individu
untuk bertahan hidup. Membaca dipandang sebagali
sebuah usaha untuk menggali ilmu. llmu tersebut
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Segala puja dan puji syukur penulis panjatkan
kepada Tuhan Hyang Maha Esa. Tanpa karunia-Nya,
mustahil naskah modul ini terselesaikan tepat waktu
mengingat tugas dan kewajiban lain yang bersamaan
hadir. Penulis benar-benar merasa tertantang untuk
mewujudkan naskah modul ini sebagai bagian untuk
mempertahankan slogan pribadi Saya Hebat, Saya
Bisa. Proses pembelajaran statistika diyakini mampu
mengarahkan siswa terbiasa menyelesaikan masalah
akibatnya siswa terbiasa berpikir secara matematis
yaitu logis, rasional dan kritis akan tetapi sebagian
siswa SMK menganggap matematika tidak mempunyai
kaitan vokasi yang mereka tekuni sehingga minat
mereka terhadap pelajaran matematika sangat rendah.
Modul ini ditulis berdasarkan keinginan penulis yang
sering mengamati perilaku siswa di sekolah kejuruan.
Para siswa SMK lebih tertarik belajar mata pelajaran
produktif atau pembelajaran vokasi daripada belajar
matematika. Berdasarkan kondisi tersebut, penulis
berusaha menyusun modul statistiika berbasis vokasi.

Terselesaikannya penulisan modul ini juga tidak
terlepas dari bantuan beberapa pihak. Karena itu,
penulis menyampaikan terima kasih kepada keluarga
tercinta yang telah memberikan semangat moral
maupun material dalam penyelesaian studi S3. Dengan
kepercayaan tersebut, penulis berkeyakinan bahwa itu
dapat mendukung penulis dalam upaya meningkatkan
kualitas diri dan karya untuk waktu yang akan datang.
Meskipun telah berusaha untuk menghindarkan
kesalahan, penulis menyadari juga bahwa modul ini
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masih mempunyai kelemahan sebagai kekurangannya.
Karena itu, penulis berharap agar pembaca berkenan
menyampaikan kritikan. Dengan segala pengharapan
dan keterbukaan, penulis menyampaikan rasa terima
kasih dengan setulus-tulusnya. Kritik merupakan
perhatian agar dapat menuju kesempurnaan. Akhir
kata, penulis berharap agar modul ini dapat membawa
manfaat kepada pembaca. Secara khusus, penulis
berharap semoga modul ini dapat menginspirasi
generasi bangsa agar menjadi generasi yang tanggap
dan tangguh. Jadilah generasi yang bermartabat,
kreatif, dan mandiri.

Denpasar, Agustus 2020

Penulis

xii



DAFTAR ISl

Lembar Persembahan ............cccoeeeeveiiiieiinnnnn. iv
Kata Pengantar..........ccccocoevviieiiiiesiiee e v
Sekapur Sirih ..o IX
o1 L= Xi
Daftar ISh.....occoveveeiiiiciieee e Xiii

BAB 1 PENDAHULUAN

A
B.
C.
D.

DESKIIPSI vt 1
Prasyarat..........cccoovereiieeniiniec e 1
Tujuan AKNIr ..o 2
Cek Kemampuan..........ccceoeerenirennnnennns 2

BAB 2 PEMBELAJARAN

A
B.

Rancangan Belajar ..........c.cccoceveviveieenen. 5
Kegiatan Belajar...........cccocoeevvinininnnnne, 6
1. Kegiatan Belajar 1
TUJURN. ..o 6
Uraian Materi .......ccccooovvvenenienieennns 6
Tugas Kegiatan Belajar 1................... 11
Tes Formatif Kegiatan Belajar 1........ 11
2. Kegiatan Belajar 2
TUJUAN ... 13
Uraian Materi ........ccooceveveninenennnnnns 14
Tugas Kegiatan Belajar 2.................... 23
Tes Formatif Kegiatan Belajar 2 ........ 24
3. Kegiatan Belajar 3
TUJUAN ..o 26
Uraian Materi .......ccoocoeeevveienieennennnns 26
Tugas Kegiatan Belajar 3.................... 33
Tes Formatif Kegiatan Belajar 3 ........ 34

Xiii



4. Kegiatan Belajar 4

TUJUN oo 37
Uraian Materi ........ccoocevevvinneniennennns 37
Tugas Kegiatan Belajar 4.................... 50
Tes Formatif Kegiatan Belajar 4......... 50
C.  Evaluasi Kompetensi .........ccccccevvevierneenne. 52
D. Umpan Balik dan Tindak Lanjut ............. 56
BAB 3 RANGKUMAN ......cccoooeiiiiirieceeeenns 57
Daftar Pustaka .........cccccoeeevveienieniee e 59
Kunci Jawaban Evaluasi Kompetensi ............... 60
Profil Penulis.........ccocvviviiiiice e 61

Xiv



A.

BAB 1
PENDAHULUAN

Deskripsi
Dalam modul ini akan dipelajari 4 Kegiatan

Belajar, yaitu:

1.

B.

Kegiatan Belajar 1 adalah Penyajian Data, yang
meliputi: pengertian statistika, pengertian dan
kegunaan statistik, pengertian populasi dan
sampel, macam-macam data, jenis-jenis tabel.
Kegiatan Belajar 2 adalah Macam-macam
Diagram, vyang meliputi; macam-macam
diagram (batang, lingkaran, garis, gambar),
histogram, polygon frekuensi dan kurva ogive.
Kegiatan Belajar 3 adalah Ukuran Pemusatan
Data, yang meliputi: mean data tunggal dan data
kelompok, median data tunggal dan data
kelompok, modus data tunggal dan data
kelompok, kuartil, desil, persentil.

Kegiatan Belajar 4 adalah Ukuran Penyebaran
Data, yang meliputi: jangkauan, simpangan rata-
rata, simpangan baku, jangkauan semi
antarkuartil, nilai standar (Z-score), koefisien
variasi.

Prasyarat
Kemampuan awal yang perlu dipelajari untuk

mempelajari Modul ini adalah siswa telah mempelajari
Konsep Bilangan Real.



C. Tujuan Akhir
Setelah mempelajari kegiatan belajar pada
Modul ini diharapkan siswa dapat :
1.  Menyebutkan pengertian statistik dan statistika,
2. Menyebutkan kegunaan statistik,
3 Menyebutkan pengertian populasi dan sampel,
4 Menyebutkan macam-macam data,
5 Membuat tabel dari sekelompok data,
6 Membuat diagram yang sesuai (batang,
lingkaran, garis, gambar) dari sekelompok data,
7. Membuat histogram, poligon frekuensi, dan
kurva ogive dari sekelompok data,
8. Mencari mean, median, dan modus dari
sekelompok data tunggal,
9.  Mencari mean, median, dan modus dari data
kelompok,
10. Mencari kuartil, desil, dan persentil dari
sekelompok data,
11. Mencari jangkauan, jangkauan semi antarkuartil
dari sekelompok data,
12. Mencari simpangan rata-rata dan simpangan
baku dari sekelompok rata-rata,
13.  Mencari nilai standar (Z-score) dari suatu data
sekelompok data.
D. Cek Kemampuan
NO PERTANYAAN Ya Tidak
1 Apakah perbedaan antara
" | statistik dan statistika?
2 Jelaskan pengertian

populasi dan sampel!




Apakah ciri khusus diagram
batang jika dilihat dari
bentuk diagramnya dan
datanya?

Apakah ciri khusus diagram
lingkaran jika dilihat dari
bentuk diagramnya dan
datanya?

Apakah ciri khusus diagram
garis jika dilihat dari bentuk
diagramnya dan datanya?

Jelaskan  kaitan  antara
histogram, polygon
frekuensi, dan kurva ogive
dari sekelompok data!

Jelaskan perbedaan antara
mean, median, dan modus
dari sekelompok data!

Apakah perbedaan antara
kuartil, desil, dan persentil
dari sekelompok data?

Jelaskan yang dimaksud
dengan jangkauan,
jangkauan semi antarkuartil,
dari sekelompok data!

10

Apakah perbedaan antara
simpangan rata-rata dan
simpangan  baku  dari
sekelompok data?

11

Apakah arti dari nilai
standar atau Z-score?

12

Apakah yang dimaksud
dengan koefisien variasi
dari sekelompok data?




Apabila Anda menjawab “TIDAK” pada salah
satu pertanyaan di atas, pelajarilah materi tersebut
pada modul ini. Apabila Anda menjawab “YA”
pada semua pertanyaan, maka lanjutkanlah
dengan mengerjakan tugas, tes formatif dan

V

evaluasi yang ada pada modul ini




A.

BAB 2
PEMBELAJARAN

Rancangan Belajar
Buatlah rencana belajar anda berdasarkan

rancangan pembelajaran yang telah disusun oleh guru,
untuk menguasai kompetensi konsep statistika dengan
menggunakan format sebagai berikut:

Alasan
. perubahan
No |Kegiatan Pencapaian bila Paraf
diperlukan
Tgl | Jam Tempat Siswa Guru

Rumuskan hasil belajar anda sesuai standar bukti

belajar yang telah ditetapkan.
1.

Untuk penguasaan pengetahuan, anda dapat
membuat suatu ringkasan menurut pengertian
anda sendiri terhadap konsep-konsep yang
berkaitan dengan kompetensi yang telah anda
pelajari. Selain ringkasan anda juga dapat
melengkapi dengan kliping terhadap informasi-
informasi yang relevan dengan kompetensi yang
sedang anda pelajari.

Administrasikan  setiap tahapan kegiatan
belajar/lembar kerja yang anda selesaikan.



3. Setiap tahapan proses akan diakhiri, lakukanlah
diskusi dengan guru pembimbing untuk
mendapatkan persetujuan, dan apabila ada hal-
hal yang harus dibetulkan/dilengkapi, maka anda
harus melaksanakan saran guru pembimbing.

B. Kegiatan Belajar
Kegiatan Belajar 1
a. Tujuan

Setelah mempelajari Kegiatan Belajar 1 ini,
diharapkan siswa dapat:

1.  Memahami pengertian statistik dan statistika
beserta penggunaannya.

Memahami pengertian populasi dan sampel
beserta kegunaannya

Menyebutkan macam-macam data.

Menyajikan data dalam bentuk tabel.

Uraian Materi

Statistik dan Statistika

Statistik adalah kumpulan data, bilangan
maupun non bilangan yang disusun dalam tabel dan
diagram, yang menggambarkan suatu persoalan.

Misal: statistik penduduk, statistik kelahiran dan
sebagainya.

Statistika adalah ilmu pengetahuan yang
berhubungan dengan cara-cara pengumpulan data dan
penyusunan data, pengolahan dan penganalisaan data
serta penarikan kesimpulan berdasarkan kumpulan
data dan hasil analisis yang dilakukan.

2.  Populasi dan Sampel

Populasi adalah keseluruhan objek yang akan

diteliti (diamati).

N
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Populasi merupakan totalitas semua nilai yang
mungkin, hasil menghitung atau mengukur, kuantitatif
maupun kualitatif mengenai karakteristik tertentu dari
semua anggota kumpulan yang lengkap dan jelas yang
ingin dipelajari sifat-sifatnya.

Sampel (contoh) adalah sebagian yang diambil
dari populasi.

Pengambilan sampel harus dapat mewakili
(representatif) bagi populasi itu sendiri.

Contoh: Akan diadakan penelitian tentang
pengaruh pemakaian bahan pengawet alami pada roti
hasil unit produksi jasa boga siswa SMK yang terdiri
atas 15 bungkus dan sebagai lahan penelitian tadi Guru
mengambil 4 buah roti. Maka populasinya adalah
seluruh roti (15 jenis), dan sebagai sampelnya adalah
4 jenis.

3. Kegunaan Statistika

Hampir semua ilmu pengetahuan menggunakan
statistika. Misalnya:

a. Di bidang kedokteran, untuk mengetahui
perkembangan pasien.

b.  Di bidang pendidikan, untuk mengetahui tingkat
keberhasilan siswa.

c.  Di bidang marketing, erat hubungannya dengan
penjualan dan pemasaran.

d.  Di bidang pariwisata, untuk mengetahui jumlah
kunjungan wisatawan.

e. Di bidang kuliner, untuk mengetahui jumlah
makanan yang terlaris

Pada umumnya statistika digunakan oleh para
peneliti antara lain untuk:



e.
4.

Menentukan sampel dan mencatatnya secara
sistematis.

Membaca data yang telah dikumpulkan.

Melihat ada atau tidaknya hubungan (korelasi)
antar variabel.

Melakukan prediksi (peramalan) untuk masa lalu
maupun masa depan.

Mengadakan interpretasi data, dan sebagainya.
Macam-Macam Data

Data adalah himpunan keterangan atau bilangan

dari objek yang diamati. Menurut jenisnya, data
dibedakan menjadi:

a.

Data Kuantitatif adalah data yang dapat
dinyatakan dengan bilangan. Menurut cara
mendapatkan data kuantitatif dibagi 2 yaitu:

» Data Diskrit atau data Data Cacahan: data
yang diperolah dengan cara mencacah atau
menghitung satu per satu.Contoh :

- Banyaknya wisatawan berkunjung ke bali di
bulan ini 600 orang.
- Satu kilogram telur berisi 16 butir.

» Data Kontinu atau Data Ukuran atau Data
Timbangan: data yang diperoleh dengan cara
mengukur atau menimbang dengan alat ukur
yang valid. Contoh :

- Berat badan 3 orang wisatawan adalah 45 kg,
50 kg, 53 kg.
- Diameter pizza = 72,5 mm

Data Kualitatif adalah data yang tidak dapat

dinyatakan dengan bilangan (menyatakan mutu

atau kualitas).Contoh :

- Data jenis kelamin



- Data makanan kegemaran wisatawan
Data yang baru dikumpulkan dan belum diolah

disebut data mentah.

agrwdE

Metode pengumpulan data ada 2 yaitu:

Metode Sampling adalah pengumpulan data
dengan meneliti sebagian anggota populasi.
Metode Sensus adalah pengumpulan data dengan
meneliti semua anggota populasi.

Adapun cara untuk mengumpulkan data adalah:
Wawancara (Interview)

Angket (Kuesioner)

Pengamatan (Observasi)

Koleksi (data dari media cetak atau elektronik)
Penyajian Data

Ada 2 macam penyajian data yang sering

dipakai yaitu:

a.

yaitu:

1)

Bentuk Tabel/daftar
Pada dasarnya ada 3 macam tabel yang dikenal,

Tabel Baris —Kolom
Bagian-bagian tabel terdiri: judul tabel, judul

kolom, judul baris, sel dan sumber.

v

AN

Judul tabel, ditulis di tengah-tengah paling atas,
dengan huruf kapital dan memuat apa, macam,
klasifikasi, dimana, kapan dan satuan data yang
digunakan secara singkat.

Judul kolom dan judul baris ditulis dengan
singkat.

Sel adalah tempat nilai-nilai data.

Sumber menjelaskan asal data.



Contoh.
PEMBELIAN BARANG UNIT PRODUKSI JASA
BOGA DALAM RIBUAN UNIT DAN JUTAAN
RUPIAH TAHUN 2017-2020

Barang A Barang B Jumlah
TAHUN Barang %{arga |Barang %Iarga Barang | Harga
2017 | 19,0 | 4793 | 283 | 6598 | 47,3 |1139,1
2018 | 21,3 [ 5156 | 16,8 | 4582 | 38,1 | 9738
2019 | 250 | 6025 | 16,3 | 4329 | 41,3 [10354
2020 | 20,7 [4903 | 19,0 | 502,5 | 39,7 | 9928
Jumlah | 86,0 [2087,7| 80,4 20534 166,4 |4141,1
Keterangan : Data karangan

2)  Tabel Kontingensi

Tabel kontingensi berukuran m x n terdiri dari 2
faktor dengan m kategori faktor pertama dan n
kategori faktor kedua.

Contoh:
BANYAK PENGUNJUNG
DI RESTORAN LEGIAN BEACH TAHUN 2020
Jenis Kelas Jumlah
Kelamin X Xl Xl
Perempuan 105 140 56 301
Laki-laki 130 101 159 390
Jumlah 235 241 215 691

Keterangan: Data karangan

3)  Tabel Distribusi Frekuensi

Jika suatu tabel berisi nilai-nilai data (bisa
dijadikan kelompok) dan setiap data tersebut
mempunyai frekuensi.

Untuk membuat tabel distribusi frekuensi akan
dijelaskan pada kegiatan belajar 2.
Contoh:

10
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NILAI MATEMATIKA SISWA KELAS XII

JASA BOGA SMK WIRA HARAPAN
SEMESTER | TAHUN 2020

Nilai Matematika Banyak Siswa (f)
41 -50 3
51-60 5
61— 70 18
71-80 9
81-90 2
90 — 100 1
Jumlah 38

Bentuk Diagram/grafik (Akan dijelaskan pada
Kegiatan Belajar 2).

Tugas Kegiatan Belajar 1

Buatlah kliping yang memuat cara menyajikan
data baik dengan tabel ataupun dengan diagram
(grafik)!

Berilah analisis secara sederhana apakah data
tersebut merupakan data diskrit atau kontinu?
Apabila data berupa hasil penelitian sebutkan
populasi dan sampelnya!

Kerjakan secara berkelompok untuk
mendapatkan hasil yang optimal!

Tes Formatif Kegiatan Belajar 1

Sebuah penelitian ingin mengetahui tingkat
keterserapan lulusan SMK di kabupaten Badung
dengan melihat dokumen di BKK (Bursa Kerja
Khusus). Tentukan populasi dan sampel dari
penelitian tersebut!

11
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Manakah yang merupakan data diskrit dan
manakah yang merupakan data kontinu berikut?
Rasa masakan
Berat besi yang ada pada sabit
Banyaknya penabung tiap hari di Bank Berlian
Panjang jalan 45 km
Nomor punggung pemain sepakbola
Buatlah tabel dari kumpulan data berikut! (Data
karangan)
Sebuah toko kue akan membuat tabel penjualan
dan pembelian kue basah dan kue kering dari bulan
Juni sampai Agustus 2019. Juni, membeli kue basah
500 buah laku 350 buah, membeli kue kering 200 buah
terjual 175 buah. Juli, membeli kue basah 400 buah
laku 375 buah, membeli kue kering 150 buah terjual
145 buah. Agustus, membeli kue basah 700 buah laku
550 buah, membeli kue kering 400 buah terjual 375
buah.
4.  Perhatikan tabel berikut:

JENIS SEPEDA MOTOR YANG
DIGUNAKAN PEGAWAI HOTEL KUTA

wo o o

BEACH
Penduduk 2018 2019 2020 Jumlah
Honda 74 95 123 292
Suzuki 95 101 112 308
Vespa 48 37 25 110
Kawasaki 37 41 52 130
Yamaha 89 73 91 253
Jumlah 343 347 403 1093

Sumber : data karangan
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d.

5.

Berapakah banyak vespa yang digunakan siswa
pegawai hotel kuta beach tahun 2018?

Jenis sepeda motor apakah yang paling banyak
digunakan pegawai hotel kuta beach pada tahun
2018?

Pada tahun 2019, jenis sepeda motor apakah
yang paling sedikit digunakan oleh pegawai hotel
kuta beach?

Beberapa banyak sepeda motor yang digunakan
pegawai hotel kuta beach pada tahun 2020?
Buatlah tabel untuk data berikut:

Sebuah restauran mencatat laba penjualan

minuman dan makanan sebagai berikut:

a.

b.

C.

d.

Bulan Januari, laba minuman Rp 3.254.000,00;
makanan Rp 2.980.000,00
Bulan Februari, laba minuman Rp 2.312.000,00;
makanan Rp 2.300.000,00
Bulan Maret, laba minuman Rp 1.921.000,00;
makanan Rp 3.054.000,00
Bulan April, laba minuman Rp 1.580.000,00;
makanan Rp 2.830.000,00

Kegiatan Belajar 2

a.

Tujuan
Setelah mempelajari kegiatan belajar 2 ini,

diharapkan siswa dapat:

1.

Membaca dan membuat diagram batang,
lingkaran, garis, dan gambar  beserta
kegunaannya.
Membaca dan membuat histogram beserta
kegunaannya.
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b.
1.

Membuat polygon frekuensi dan kurva ogive
beserta kegunaannya.

Uraian Materi
Penyajian Data Dalam Bentuk Diagram
Selain disajikan dalam bentuk tabel (daftar), data

juga dapat disajikan dalam bentuk diagram (grafik).
Kegunaan diagram atau grafik antara lain untuk:

AN N NN

a)

Mempertegas dan memperjelas penyajian data
Mempercepat pengertian

Mengurangi kejenuhan melihat angka
Menunjukkan arti secara menyeluruh

Beberapa bentuk diagram (grafik), diantaranya:
Diagram Batang

Diagram batang adalah penyajian data statistik

dengan menggunakan gambar berbentuk balok atau
batang untuk menggambarkan perkembangan nilai-
nilai suatu objek penelitian dalam kurun waktu
tertentu.

BANYAK PENGUNJUNG RESTORAN DI KUTA

DAN JENIS KELAMIN TAHUN 2020

Banyak Siswa

Sekolah Laki-laki Perempuan Jumiah
Restoran-A 875 687 1.562
Restoran-B 512 507 1.019
Restoran-C 347 85 432
Restoran-D 476 342 818
Restoran-E 316 427 743

Jumlah 2.526 2.048 4574

Data tersebut bisa disajikan dalam diagram

batang tunggal sebagai berikut:
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Banyak Kunjungan
1800

1562
1500
1400
1200 1013

1000 818

743
800
600 432
400
200
0 Restoran
Restoran-C anE

Restoran-A Rastoran-8

Restaran-D Restor:

Data dapat disajikan dalam bentuk diagram

batang dua komponen sebagai berikut:

Banyak Kunjungan
1000

00 O Laki-laki
200

[ Perempuan
700 —

600

500

400

300
200

100

0 Restoran

Restoran-A Restoran-B Restoran-C Restoran-D Restoran-E

b) DIAGRAM GARIS

Untuk menyajikan perkembangan data yang
berkesinambungan dengan menggunakan gambar
berbentuk garis lurus. Seperti: data suhu udara di
rumah sakit, curah hujan, tinggi permukaan air laut,
populasi penduduk dan sebagainya.
Contoh :

KEADAAN SUHU UDARA DI RESTORAN
BIDADARI

DICATAT TIAP 2 JAM PUKUL 06.00-18.00
PUKUL [ 06.00 | 08.00 | 10.00 | 12.00 | 14.00 | 16.00 | 18.00
SUHU
BADAN | 24 30 31 38 20 20 26
(°C0)
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Data di atas dapat disajikan dalam bentuk
diagram garis berikut:

45

s
=)

N

—r

T
1
1
1
T
4 \ 1
1
1
1

Suhu Udara (? C)

1 ! 1 Pulkcul

|
1
o L

06.00 08.00 10.00 12.00 1400 18.00

c) DIAGRAM LINGKARAN

Yaitu penyajian data statistik dengan
menggunakan gambar berbentuk lingkaran yang dibagi
menjadi sudut-sudut sektor (juring).

Digunakan untuk menunjukkan perbandingan
antara objek yang satu dengan yang lain serta terhadap
keseluruhan dalam suatu penyelidikan.

Contoh:
DATA OREDER MAKANAN DI HOTEL
LEGIAN BEACH

Jenis Olah raga Porsi
Ravioli 60
Pasta Carbonara 50
Tiramisu 45
Gelato 25
Pizza Margherita 20

Untuk membuat diagram lingkaran ditentukan
dulu besar prosentase tiap objek terhadap keseluruhan
data dan besarnya sudut pusat sektor lingkaran sebagai
berikut :
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Jenis Jumlah Persen Sudut
Olahraga pusat
Ravioli 60 60/200 x 60/200 x
100 % = 360° =
30% 108°
Pasta 50 50/200 x 50/200 x
Carbonara 100 % = 360° =
25% 9Q°
Tiramisu 45 45/200 x 45/200 x
100 % = 360° =
22,5% 81°
Gelato 25 25/200 x 25/200 x
100 % = 360° =
12,5% 45°
Pizza 20 20/200 x 10/200 X
Margherita 100 % = 360° =
10% 36°
Jumlah 200 100% 360°

Data tersebut dapat disajikan dalam bentuk

diagram lingkaran berikut :

Pizza Margherita 10.0%

Gelato
12.5%

Tiramisu
22.5%

Rivioli
30.0%

O Rivioli

[ Pizza Margherita
W Gelato
Tiramisu

B Pasta Carbonara

asta Carbonara

25.0%
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d). DIAGRAM GAMBAR (PICKTOGRAM)
Yaitu penyajian data statistik dengan
menggunakan gambar/lambang. Digunakan untuk
mendapatkan gambaran kasar suatu hal.
JUMLAH PENGUNJUNG ASING DI WARUNG
DOURMET SATE HOUSE

PROGRAM STUDI JUMLAH SISWA LAMBANG
Inggris 60 'TEITRR]
Rores 3 Y1111
Australia 35 TIT
Cina 60 diddidd
Jepang 75 hhdddaai

Keterangan : f§j= 10 orang

2.  Tabel (Daftar) Distribusi Frekuensi Dan

Grafiknya

Dalam melakukan pengukuran (observasi) sering
diperoleh sejumlah data yang banyak dan beragam
dalam bentuk data kasar. Untuk memudahkan dalam
pengamatan, data dibagi menjadi beberapa kelompok
dan disajikan dalam suatu tabel yang disebut Tabel
Distribusi Frekuensi.
1). Distribusi Frekuensi Tunggal

Digunakan apabila data yang diperoleh
mempunyai ukuran yang kecil (tidak terlalu banyak).
Contoh

Data nilai ulangan matematika dari 40 siswa
kelas XII Jasa Boga adalah

5 6 7 5 2 6 5 6 3 7
6 4 3 8 7 4 8 6 8 5
5 3 6 5 8 5 6 2 4 6
7 6 4 7 3 6 5 7 4 6
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Dapat disajikan dalam tabel distribusi frekuensi
sebagai berikut :

uIanNg!?\I (X) Turus Frekuensi (fi)
2 1 2
3 il 4
4 NU 5
5 U 8
6 NN 11
7 LN 6
8 111 4

2). Distribusi Frekuensi Berkelompok

Digunakan bila data yang diperoleh mempunyai
ukuran besar sehingga data dikelompokkan menjadi
beberapa interval kelas. Adapun cara membuat daftar
distribusi frekuensi data berkelompok adalah sebagai
berikut:
a.  Tentukan jangkauan (Range)

Jangkauan (Range) = data terbesar — data terkecil

R = Xmax - Xmin
b.  Tentukan banyaknya kelas interval
Digunakan Aturan STURGES vyaitu: k=1 + 3,3
log n
Dengan k = banyaknya kelas
n = banyaknya data
c. Tentukan panjang kelas interval (p)

R .
p=- dengan p = panjang kelas
R = jangkauan (Range)
k = banyaknya kelas
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d.  Tentukan batas bawah kelas interval pertama,
biasanya diambil data terkecil. Usahakan titik
tengah kelas berupa bilangan bulat.

e. Tentukan frekuensi tiap kelas dengan
menggunakan sistem turus.

Contoh;

Buatlah tabel distribusi frekwensi berkelompok,
jika diberikan informasi  Hasil ulangan matematika
dari 50 siswa kelas XII Jasa Boga sebagai berikut:

45 50 55 60 65 70 75

46 50 55

60 66 71 76 47 51 56
60 67 73

77 48 51 57 60 68 74
78 49 52

57 61 68 79 52 62 69
53 58 63

64 53 59 63 54 59 63
64 54 64

Penyelesaian;

o  Jangkauan (R) =79-45

=34
o Banyak kelas (k) =1 + 3,3 log 50
=1+3,3(1,699)
=1+ 5,6067
= 6,6067~7(bulatkan ke atas)

o Panjang kelas interval p = R % =4,85=5

=
(bulatkan ke atas)
Maka dapat disajikan dalam tabel distribusi
frekuensi berkelompok berikut :
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Nilai ulangan (X)) Turus Frekuensi (f;)
2 II 2
3 II11 4
4 HII 5
5 HII III 8
6 I HII 1 11
7 HI I 6
8 II11 4

Keterangan tabel adalah :

o Banyaknya kelas interval ada 7 yaitu : 45-49,
50-54, 55-59, 60-64, 65-69, 70-74, 75-79

o Bilangan 45,50,55,60,65,70,75 disebut Batas
bawah kelas (Bb)

o Bilangan 49,54,59,64,69,74,79 disebut Batas
atas kelas (Ba)

o Tepi bawah kelas kelas interval (Th) = Bb -
0,5

o Tepi atas kelas kelas interval (Ta) =B+
0,5

e Nilai tengah kelas (X:) = = (Ba + Bb)

o Panjang interval (p) = Ta-Th
Contoh pada interval kelas pertama 45 - 49

maka:

Tepi bawah kelas Th =45-05=445
Tepi atas kelas Ta =49+05=495
Nilai tengah kelas Xt = g (49 + 45) =47
Panjang interval p =495-445=5

e). HISTOGRAM, POLIGON FREKUENSI
DAN OGIVE
Data yang tersusun menurut distribusi frekuensi
berkelompok dapat dinyatakan dalam bentuk
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histogram atau poligin frekuensi. Dengan frekuensi
dinyatakan dengan sumbu tegak dan interval kelas
dengan sumbu mendatar.

Contoh :

Dari contoh data ulangan matematika 50 siswa
yang sudah dibuat tabel distribusi frekuensi (di depan)
dapat dibuat histogram dan poligon frekuensi sebagai
berikut :

/til‘

AHEHEHEHE

W T ——
HISTOGRAM POLIGON FRE:I’(UEI;SII o )
3)  Distribusi Frekuensi Kumulatif dan kurva
ogive

Ada 2 macam frekuensi kumulatif yaitu
frekuensi  kumulatif kurang dari dan frekuensi
kumulatif lebih dari.

Frekuensi komulatif kurang dari (Fx <)
ditetapkan berdasarkan tepi atas masing-masing kelas
interval, sedang frekuensi lebih dari ( Fx > ) ditetapkan
berdasarkan tepi bawah masing-masing kelas interval.
Contoh;

Cermati kembali tabel distribusi frekuensi
kelompok dari contoh sebelumnyal!

Pada tabel distribusi frekuensi kelompok di atas
dapat dibuat tabel distribusi frekuensi komulatif
berikut:
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Nilai Data f | F< Data T F,>
45-49 | Kurangdari49,5 | 5 5 Lebih dari 44,5 5 50
50 —54 | Kurang dari 54,5 | 10| 15 | Lebih dari 44,5 10 45
55-59 | Kurang dari 59,5 | 8 | 23 | Lebih dari 44,5 8 35
60— 64 | Kurang dari 64,5 | 12 | 35 | Lebih dari 44,5 12 27
65 - 69 | Kurang dari 69,5 | 6 41 Lebih dari 44,5 15
70—-74 | Kurang dari 74,5 | 4 | 45 | Lebihdari 44,5 4 9
75-79 | Kurang dari 79,5 | 5 50 | Lebih dari 44,5 5 5

Fi< <Og1ve ) B>
50 50
Ogive ()
40 = 40
30 = 30 1
20+ 204
10 10 4
SN ) e

c.  Tugas Kegiatan Belajar 2
1.  Perhatikan daftar berikut:

DAFTAR MAKANAN TERLARIS DI NATYS

RESTORAN
Pekerjaan orang tua Jumlah

Burgreens 45
Snctry 5
Mars Kitchen 10
Maple & Oak 20
SaladStop 38
Beets & Bouts 42

Jumlah 160
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Dari daftar makanan di atas buatlah diagram

yang tepat sebagai monografi data dinding!

2.
Tabel Pengunjung Sukun Restaurant Berdasar Usia

o

Perhatikan tabel berikut:

(Dalam Bulan)

Umur Frekuensi
21-30 30
31-40 35
41 -50 20
51 -60 15
Jumlah 100

Dari tabel di atas

Tentukan batas-batas tepi dari masing-masing
kelas interval!

Tentukan panjang kelas interval!

Lengkapi table dengan titik tengah data!

Tes Formatif Kegiatan Belajar 2
Daftar penjualan Gabah Restaurant & Bar
selama sebulan (dalam %)

Banyaknya
Macam barang %
Ayam Pelalah 45
Sambal Goreng Tempe 25
Telur Dadar 10
Mie Goreng dan Sambal 20
Jumlah 100

Dari data di atas buatlah diagram lingkaran
dengan menentukan sudut sektornya terlebih
dulu!
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Data tinggi bahan yang dihabiskan dalam
seminggu di Hotel Kanaya adalah sebagai
berikut!

Bulan Banyak Bahan (kg)
Daging Ayam 6,4
Daging Sapi 6,2
Brokoli 58
Tomat Cerry 4,1
Sayur Hijau 3,5
Wortel 2,3

Dari data di atas gambarlah diagram garisnya !

Data kasar dari 40 bahan masakan di restoran
lovina adalah sebagai berikut:

138 164 135 132 144 125

149 157 146 158 150 147

136 148 152 144 168 126

140 176 163 119 154 165

146 173 138 147 135 153

140 135 162 145 142 142

150 150 145 128

Dari data tersebut buatlah tabel distribusi
frekuensi berkelompok, dan distribusi frekuensi
komulatif kemudian dari tabel yang sudah kamu
buat sajikan dengan diagram:

a. histogram

b. polygon frekuensi

c. kurva ogive

Data pemesanan bahan makanan untuk stok
selama sebulan adalah adalah :

Berat (kg) Banyak item barang
150 - 154 3
155 — 159 4
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160 — 164 16
165 — 169 10
170 -174 6
175-179 1
Jumlah 40

a. Lengkapi tabel di atas dengan titik
tengah data dan frkeuensi komulatif
baik kurang dari maupun lebih dari!

b. Gambarlah histogram dan poligon
frekuensinya!

c. Gambarlah kurva ogivenyal

3. Kegiatan Belajar 3

a. Tujuan
Setelah mempelajari kegiatan belajar 3 ini,

diharapkan Anda dapat:

1.  Memahami pengertian mean data tunggal dan
data kelompok beserta penggunaannya.

2. Memahami pengertian median data tunggal dan
data kelompok beserta penggunaannya.

3. Memahami pengertian modus data tunggal dan
data kelompok beserta penggunaannya.

b.  Uraian Materi
UKURAN TENDENSI SENTRAL

Suatu kumpulan data biasanya memiliki
kecenderungan memusat (tendensi sentral) ke sebuah
nilai tertentu yang dapat mewakili seluruh data. Nilai
tersebut biasanya terletak di pusat data dan disebut
nilai sentral (nilai pusat).
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Ukuran tendensi sentral yang banyak digunakan

adalah :
1. Rata-rata hitung (mean/ x)
a.  Data Tunggal
Jika terdapat n buah nilai X1, X2, Xs....... ,Xn Maka
— _ x1+x2+x3+...txn — _Yhqxi —
Mean x = - atau x = = atau x
_Xx

n
dengan ) x = jumlah semua data dan n = banyak
data
Contoh: Carilah mean (rata-rata hitung) dari

data: 8, 4,5, 3,6
Jawab: x = 8+4+T5+3+6 =26 5,2

5
Untuk data berbobot yaitu apabila setiap X;

mempunyai frekuensi fi maka mean (rata-rata hitung)
adalah :

k
— _ Yicqi fiXi

— Xfx
S atau x= ST

Contoh: Hitung mean data nilai mata pelajaran FB
Product 40 anak berikut:

Nilai 516 |7 [8]9
frekuensi |6 |15 (13 |4 |2
Penyelesaian:

Nilai f f.x
5 6 30
6 15 90
7 13 91
8 4 32
9 2 18
Jumlah 40 261

—_ Xfx _ 261 _
xX= 57 20 =6,5
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b.  Data Berkelompok
Untuk menentukan mean (rata-rata hitung) data
berkelompok dengan menggunakan rumus berikut :

= _ Z?:lfixi —_ Xfx

x=="""— atau x= =

Liz1fi  f
Keterangan:

Xi =X = titik tengah interval kelas ke-i

fi = f = frekuensi pada interval kelas ke-i

Y. fi =X f = banyak data (jumlah semua frekuensi)
Contoh: Tentukan mean (rata-rata hitung) dari data
berikut:

Interval Frekuensi

21-25 2

26-30 8

31-35 9

36-40 6

41-45 3

46-50 2

Penyelesaian :
Interval fi Xi fi.xi
21-25 2 23 46
26-30 8 28 224
31-35 9 33 297
36-40 6 38 228
41-45 3 43 129
46-50 2 48 96
Jumlah 30 1020
—_ Xfixi
Maka mean x = S

_ 1020

T30

=34
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c. Mencari mean Data Berkelompok Dengan

Rata-rata Sementara ( x;)

Caranya dengan terlebih dulu menentukan rata-
rata sementara x,, biasanya diambil dari titik tengah
data frekuensi terbesar. Kemudian menghitung
besarnya simpangan tiap data terhadap rata-rata
sementara dengan rumus:

di = Xi - Xs.

Dan mean (rata-rata hitung) sebenarnya

diperoleh dengan rumus:

—_ - i.d; [ — d
x:xs+%ataux:xs+&

Xfi Xf
Contoh.
Hitung mean (rata-rata) data pada tabel di atas

dengan menggunakan rata-rata sementara.
Penyelesaian;

di = X - fi.
Interval fi Xi X d
21-25 2 23 -10 -20
26-30 8 28 -5 -40
31-35 9 D) 0 0
36-40 6 38 5 30
41-45 3 43 10 30
46-50 2 48 15 30
Jumlah 30 30
Maka Mean x = x, + sz—}'?‘
=33+
30
=33+1

=34
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2. Nilai tengah (median/Me)

Median adalah nilai yang membagi sekelompok
data menjadi dua bagian sama panjang, setelah data
diurutkan dari nilai terkecil sampai terbesar (dibuat
statistik jajaran).

Notasi Median = Me.

a.  Median Data Tunggal

° Jika banyak data ganjil maka Me adalah data
yang terletak tepat di tengah setelah diurutkan.

° Jika banyak data genap maka Me adalah rata-
rata dari dua data yang terletak di tengah
setelah diurutkan.

Contoh:

Tentukan Median dari data

a7,83,4,910,4

a573,8,56,10,9

Penyelesaian ;

a Data diurutkan menjadi 3, 4, 4,(7,)8, 9, 10

Nilai yang di tengah adalah 7, maka Me = 7

a Data diurutkan menjadi 3, 5, 5,16, 7,/8, 9, 10

Nilai yang di tengah adalah 6 dan 7, maka Median Me

=5+ s
2

b.  Median Data Berkelompok
Median data berkelompok ditentukan dengan
menggunakan rumus sebagai berikut:

Me=Tb+p.(7/c—_1?)
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dengan Tb = tepi bawah kelas Median
p = panjang kelas interval
n = banyak data

F = frekuensi komulatif sebelum kelas Me

f = frekuensi pada kelas Me

Contoh:
Tentukan Median dari data berikut:
Interval F
20-29 7
30-39 13
40 —-49 20
50 - 59 12
60 - 69 8
Penyelesaian;
Interval F Fk<
20-29 7 7
30-39 13 20
40 -49 20 40
50 - 59 12 52
60 - 69 8 60
Jumlah 60

Letak median dapat ditetapkan dengan
%n = % 60 = 30 (data ke-30 terletak pada kelas

ke-3; 40 — 49)

Th =395
n=>f=60
p=10
F=20
f=20

31

) 10(3.60-20)
Maka median Me = 39,5 + —2¥——~
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_ 10(30-20)
=395+ e
10.10

=395+ ——
20
=395+5
=445
3. Modus (Mo)
Modus dari suatu data yang paling sering muncul
atau yang memiliki frekuensi terbanyak.
a. Modus Data Tunggal
Contoh:
° Sekumpulan data: 2, 3, 4, 4,5
Maka modusnya adalah 4.
° Sekumpulan data: 3, 3, 3,4, 4,5,5,5,6,9
Maka modusnya adalah 3 dan 5.
. Sekumpulan data: 3, 4, 5, 6, 7
Maka modusnya tidak ada.
b.  Modus Data Berkelompok
Untuk menentukan modus data berkelompok
digunakan rumus:

[ Mo =Tb + p.(dildz) }

Keterangan:

Tb = tepi bawah kelas modus

p = panjang kelas interval

di = selisih frekuensi kelas modus dengan

frekuensi kelas sebelumnya.

d2 = selisih frekuensi kelas modus dengan
frekuensi kelas sebelumnya.

Contoh:

Tentukan modus dari data berikut:
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Interval
21-25
26 — 30
31-35
36 —40
41 - 45
46 - 50
Penyelesaian;
Frekuensi paling banyak adalah 9 pada interval 31 —
35.
Jadi kelas modus pada interval 31 — 35.
Th=30,5
p =5
d1 =9-8=1
d2=9-6=3
Maka Mo = 305 +5 (=)

+3

=30,5+1,25
=31,75

N WO ©OoNT

c.  Tugas Kegiatan Belajar 3

1. Jika diberikan data tunggal berbobot, berikut:
Nilai ulangan (xi) frekuensi (fi)
2 2
3 4
4 5
5 8
6 11
7 6
8 4
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Tentukan rata-rata hitung dengan rumus x= Zz_ffx

Tentukan rata-rata hitung dengan rata-rata
sementara (ambil xs = 6)

Tentukan rata-rata hitung dengan rata-rata
sementara (ambil xs = 5)

Tentukan rata-rata hitung dengan rata-rata
sementara (ambil xs = 7)

Dari ke empat jawaban di atas bandingkan
kemudian simpulkan apa pendapatmu?
Sebagaimana soal no. 1 lakukan untuk data

terdistribusi kelompok berikut :
Interval frekuensi
119-127 3
128-136 6
137-145 10
146-154 11
155-163 5
164-172 3
173-181 2

Tes Formatif Kegiatan Belajar 3

Carilah mean, median dan modus dari tiap data
berikut :

a. 20,18,10,11,14,18,21

b. 17,8,4,10,6,12,14,9

c. 59,4,6,11,7,6,8,10,7

Ditentukan data A =5, 8, 10, 12, 15 dan data B =
2,X,6,7

Jika nilai rata-rata data A dua kali nilai rata-rata
data B, maka berapakah nilai x?
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Tentukan mean (rata-rata hitung) dan median

dari data berikut:

Tinggi (cm) frekuensi
155-159 3
160-164 7
165-169 19
170-174 9
175-179 2

Tentukan modus data berikut:
Interval frekuensi
150-154 4
155-159 19
160-164 43
165-169 27
170-174 7

Seorang siswa dinyatakan

lulus jika nilai

ujiannya lebih dari nilai rata-rata dikurangi satu.
Tentukan banyak siswa yang lulus dari data

berikut:
Nilai 3/4/ 5|6 |7 /8|9
frekuensi |3 |5(12 |17 114 |6 |3

Dari data 100 nilai siswa kelas 111 SMA di kota
A berikut, tentukan rata-rata nilai siswa dengan
menggunakan rata-rata sementara!

Nilali frekuensi
50-54 2
55-59 8
60-64 17
65-69 42
70-74 21
75-79 9
80-84 1
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8. Tentukan mean, median dan modus dari data

berupa histogram berikut:
f \

9.  Tentukan mean, median dan modus dari data
berupa polygon frekuensi berikut:
7}

15

11
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4.
a.

Kegiatan Belajar 4
Tujuan
Setelah mempelajari Kegiatan Belajar 4 ini

diharapkan siswa dapat memahami ukuran penyebaran
data, yang rinciannya adalah sebagai berikut:

1.
2.

3.

b

Memahami jangkauan beserta kegunaannya.
Memahami simpangan rata-rata dan simpangan
baku beserta penggunaannya.

Memahami jangkauan semi antar kuartil beserta
penggunaannya.

Memahami nilai standar (Z-score) beserta
penggunaannya.

Memahami koefisien variasi beserta
penggunaannya.

Uraian Materi

UKURAN PENYEBARAN DATA (DISPERSI)

Ukuran penyebaran data (dispersi) meliputi:

jangkauan, kuartil,desil,presentil, simpangan kuartil,
simpangan rata-rata dan simpangan baku.

1.

Jangkauan.
Jangkauan atau Range (R) adalah selisih data
terbesar (Xmax) dengan data terkecil (Xmin).
R = Xmax - Xmin

Contoh. Tentukan jangkauan data : 7, 12, 9,

11, 15, 27, 14, 17, 19, 24, 16

Jawab : R =27-7=20
Kuartil
Jika median membagi data terurut menjadi 2
bagian yang sama maka kuartil adalah nilai yang
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mambagi data terurut menjadi 4 bagian yang
sama.
Q1 = kuartil bawah
Q2 = kuartil tengah (median)
Qs = kuartil atas
o Kuartil data tunggal
Letak Qi = data ke l("“) dengani=1,2, 3
Contoh. Tentukan semua kuartil pada data:
a) 4,5,8,9,7, 6,5 (banyak data ganjil)
b) 2,3,8,4,5,8,9,7,6,6, 1, 7 (bhanyak data

genap)
Jawab :
a) data diurutkan menjadi 4, 5, 5, 6, 7, 8, 9
(N )
Qi Q2 Qs

Jadi kuartil bawah (Q1) =5
kuartil tengah (Qz2) =6

kuartilatas (Qz) =8
b)1, 2, 3, 4,5, 6,6,7,7,8,8, 9
T T T
Q1 Q2 Qs

Kuartil bawah Q1 = 3+4— 3,5

Kuartil tengah Q2 = 6+6— 6

Kuartil atas Qs = 7—+8 =75

o Kuartil data berkelompok
Untuk menghitung kuartil data berkelompok
digunakan rumus :
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Qi=Tb + p. <Z'nf_F>

dengan i=1,2,3;

untuk i = 1 (kuarti bawah);

untuk i = 2 (kuartil tengah/median);
untuk i = 3 (kuartil atas)

Qi = kuartil ke-i

Tb = tepi bawah kelas interval Q;

P = panjang kelas interval Q;

n =), f = banyak data

F = frekuensi kumulatif sebelum kelas Qi

f = frekuensi pada kelas Qi

Contoh.

Hitung kuartil bawah dan kuartil atas pada data
berikut :

Interval f Fk
21-25 3 3
26-30 9 12
31-35 4 16
36-40 10 26
41-45 3 29
46-50 11 40

Penyelesaian:
Kuartil bawah (Q1) terletak padai. 40 =10
(kelas interval 26-30)

L40-3

Nilai Q1 = 25,5 + 5.(1' -

> =255+ 3;5 = 29,39
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Kuartil atas (Q3) terletak pada%.40 = 30 (kelas
interval 46-50)

3

mmnk:455+56'

45,95
o Jangkauan Antar Kuartil ( Hamparan = H)
Adalah selisih antara kuartil atas dengan kuartil
bawah.

oo )

o Jangkauan Semi Inter Kuartl (Simpangan
Kuartil = Qq)
Adalah setengah dari hamparan ;

[ Qa = %H=%-(Q3—Q1) ]

40-29

11

>:%5+i:
11

o Langkah (L)
Satu langkah adalah satu setengah hamparan

[ Qu=15.H=15(Q:-Q)

3. Desil

Desil adalah suatu ukuran yang membagi
sekelompok data menjadi 10 bagian sama panjang
setelah data diurutkan. Ada 9 macam desil, yaitu; desil
ke-1 (Dy), desil ke-2 (Dy),.....,dan seterusnya hingga
desil ke-9 (D).

Untuk data tunggal, jika banyak data n dan Di

adalah desil ke-i, maka

Letak Di = data ke XD

—— dengani=1,2,34,....9
10
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Contoh;

Tentukan D3, dan Ds dari ; 6, 4,6,4,7,5,6,5,8, 7,
7,7,8,6!

Penyelesaian;

Data diurutkan menjadi ; 4, 4,5,5,6,6,6,6,7,7, 7,

7,8,8
[Data | 4 [4[5]5]6[6]6 717 [7]7]8]8]
[Datake- | 1 | 2 |3 |45 6] 738 \ [To [ 1213 [ 14|

Letak D;i = data ke 22~ ‘("“)

Letak D3 = data ke-

= data ke- 4, 5 (X 45)
Dengan interpolasi diperoleh :
Nilai D3 = X4 + 0,5(X5 — Xa)
D3=5+0,5(6-5)
D3=5,5
Letak Ds = data ke-

= data ke- 7, 5 (X 75)

Dengan interpolasi diperoleh :
Nilai Ds = x7 + 0,5(xs — X7)

Ds=6+0,5(6 — 6)

Ds=6 (bandingkan dengan menghitung

nilai median)
Desil data berkelompok dapat dihitung dengan
rumus:

i.n—F
[ Di = Tb + p <1OT> 1= 112/3/4/-"19 }

Dengan: Dj = desil ke-i
Tb = tepi bawah interval kelas D;i
P = panjang kelas interval D;
n =) f = banyak data

3. (14+1)

5. (14-+1)
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F = frekuensi kumulatif sebelum kelas D;
f = frekuensi pada kelas D;

Contoh.
Hitung nilai Ds dan Dg dari data berdistribusi
kelompok berikut :

Interval f Fk
21-25 3 3
26-30 9 12
31-35 4 16
36-40 10 26
41-45 3 29
46-50 11 40

Penyelesaian ;

Desil ke-5 terletak pada 130.40 = 20 (kelas
interval 36-40)

Ds=355+5 (*9)

Ds=355+2=375

Desil ke-8 terletak pada 1%.40 = 32 (kelas
interval 46-50)

Ds=455+5>>

D8—455+14 469

4.  Persentil

Persentil adalah ukuran yang membagi
sekelompok data terurut menjadi 100 bagian sama
panjang. Ada 99 macam persentil yang masing-masing
adalah P1, P2, Ps, ..., Poo.

Persentil data tunggal maka :

Letak P; = data ke —— l(n 1) ,dengani =123,...... ,99
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Contoh;

Tentukan P3o, dan Pss dari ; 6, 4,6,4,7,5,6,5,9, 7,

10,7,10,6!
Penyelesaian;

Data diurutkan menjadi ; 4, 4,5,5,6,6,6,6,7,7, 7,

9,10, 10
Data 4 4 5 5 6 6 6 6 7 7 7 9 10 | 10
Data ke- 1 2 3 4 5 6 7 8 9 1011|1213 | 14
i.(n+1
Letak P; = data kel(ln—oo)
30.(14+1)

Letak D3o = data ke- 100
= data ke- 4,5 (X 45)
Dengan interpolasi diperoleh :
Nilai P3g = X4 + 0,5(X5 — Xa)
P30=5+0,5(6 —5)

P3o = 5,5
Letak D75 = data ke- %

= data ke- 11,25 (X 11,25)
Dengan interpolasi diperoleh :
Nilai P7s = x 11 + 0,25(X 12 — X 11)
Prs=7+ 0,25(9 — 7)
Pzs= 7,5

Persentil data berkelompok dihitung dengan
rumus:

Pi=Tb +p. (@) i =123,.....,99

Dengan : Pi = persentil ke-i
Tb = tepi bawah interval kelas P;
p = panjang kelas interval P;
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n =) f = banyak data
F = frekuensi kumulatif sebelum kelas P;
f = frekuensi pada kelas P;
Contoh.
Hitung nilai P2s dari data berdistribusi kelompok
berikut :

Interval f Fk
21-25 3 3
26-30 9 12
31-35 4 16
36-40 10 26
41-45 3 29
46-50 11 40

Penyelesaian ;
Persentil ke-25 terletak padalzTSO.éLO =10
(kelas interval 26-30)

_ 10-3
Pos=255+5 ()
P»s=255+39=294

5. Simpangan rata-rata ( SR)
Simpangan rata-rata sekumpulan data adalah
rata-rata dari selisihn mutlak nilai semua data
terhadap rata-ratanya.

" Data tunggal
Simpangan rata-rata data tunggal dapat
ditemukan dengan rumus;
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[ SR = Zlxi=%] }
n

dengan x; = nilai data
X = mean (rata-rata)

n = banyak data

Contoh;
Tentukan simpangan rata-rata data : 7,11,10,9,8,6

Penyelesaian;
— _ 7411410494846 _

X = f = 8,5
SR = |7-8,5|+|11-8,5|+|10—8,5|+|9—8,5|+|8—8,5|+|6—8,5|

6
_ 1,5+2,5+1,5+0,5+0,5+2,5 _ 9

_—:1’5
6

6
. Data berkelompok
Simpangan rata-rata data berkelompok
dirumuskan dengan :

X filxi—x|
R = &filxizxl
S Xfi

dengan f; = frekuensi data kelas ke-i
x; = nilai tengah kelas ke-i
X = mean (rata-rata)
2. fi =n =banyak data

Contoh :
Tentukan simpangan rata-rata data
Interval fi Xi fi.xi |xi — x| fi.|xi — x|

21-25 2 | 23] 46 11 22
26-30 8 |28 | 224 6 48
31-35 9 |33 297 1 9
36-40 6 |38 | 228 4 24
41-45 3 [43 ] 129 9 27
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46-50 2 | 48 96 14 28

Jumlah | 30 1020 158

Penyelesaian;
—_ X fixi _ 1020
Mean x=="—=——=34
Xfi 30

— Lfilxi—x| _ 158

SR = =5,27
Xfi 30

. Simpangan baku (Deviasi Standar = SD)
. Data tunggal
Simpangan baku (SD) dari data X1, X2, X, .....,Xn
adalah :

SD = ’Z(Xi—jz
n

dengan x; = data ke-i

X=mean (rata-rata)

n = banyak data

Contoh:
Tentukan simpangan baku data 5, 3, 7, 6, 4, 3, 10, 2

Penyelesaian;
} _ 54+3+7+6+4+3+10+2 _ 40

=—=5
8 8

SD = \/(5 5)2+(3-5)2+(7-5)2+(6— 5)2+(4 5)2+(3-5)2+(10-5)2+(2-5)2

0+4+4+1+1+4+25+9 \/—
8

. Data berkelompok
Simpangan baku (SD) dari data yang terdistribusi
kelompok dapat ditentukan dengan;
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_ ’Zfi-(xi—f)z
[SD Xfi }

dengan f; = frekuensi kelas ke-i

xi = nilai tengah kelas ke-i

X = mean(rata-rata)
Y. fi= n = banyak data

Contoh.
Hitung simpangan baku dari data :

Interval | fi | xi | x-x | (xrx)? | fi(xi-x)?
21-25 | 2 | 23| -11 121 242
26-30 | 8 | 28 -6 36 288
31-35 | 9 |33 -1 1 9
36-40 | 6 | 38 4 16 96
41-45 3 |43 9 81 243
46-50 | 2 |48 14 196 392

Jumlah | 30 1270

Penyelesaian;

Mean x = 34 ( sudah dicari di atas)
SD= |===+4233 =651

7. Nilai standar (Z-SCORE)

Nilai standar (Z-Score) adalah nilai yang
menyatakan perbedaan antara besar suatu
hal/variabel dengan rata-ratanya.

Nilai standar digunakan untuk membandingkan
dua hasil pengukuran atau lebih sehingga
diketahui  keberhasilan dua usaha yang
dinyatakan dalam data (angka).
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Untuk menghitung besarnya Nilai Standar (Z-
Score) digunakan rumus :

_x=x

N

dengan Z = nilai standar
x = nilai data
X=mean (rata-rata)
s = simpangan baku (SD)

Contoh 1.
Pada ujian matematika, Anik mendapat nilai 63,
rata-rata kelasnya 50 dan simpangan baku 10.
Berapa Nilai Standar matematika Anik?

=15
Berarti nilai matematika Anik menyimpang 1,5
di atas nilai rata-rata.

Contoh 2.
Nilai matematika 40 siswa rata-ratanya = 68 dan
simpangan bakunya 10. Nilai Fb Service ke 40
siswa rata-ratanya =75 dan simpangan bakunya
15. Surya mendapat nilai matematika 80 dan nilai
Fb Service 85. Dalam mata pelajaran apa Surya
mendapatkan kedudukan yang lebih baik dari 40

siswa?
Jawab:
- . 80—68
Nilai standar matematika Zm = o - 1,2
_ 85-75 _

Nilai Standar Fb Service Zs

= = 0,67
15
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Karena Zm > Zf maka kedudukan Surya lebih
tinggi dalam matematika dibandingkan dengan
Fb Service.

Koefisien variasi (KV)

Koefisien variasi adalah nilai yang menyatakan
prosentase simpangan baku dari rata-ratanya.
Digunakan untuk melihat merata tidaknya suatu
nilai data (keseragaman).

Makin kecil nilai KV data makin seragam
(homogen).

Makin besar nilai KV data makin heterogen.
Koefisien Variasi dirumuskan dengan:

{KV=%X100% }

dengan KV = koefisien variasi

s =simpangan baku (SD)
X= mean (rata-rata)

Contoh.

Di suatu hotel terdapat lampu neon merk A rata-
rata dapat dipakai selama 3000 jam dengan
simpangan baku 500 jam. Lampu neon merk B
rata-rata dapat dipakai selama 5000 jam dengan
simpangan baku 600 jam. Lampu merk manakah
yang lebih merata masa pakainya?

Jawab:

KV lampu merk A = >=x 100 % = 16,67 %
KV lampu merk B = %x 100 % =12 %
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Karena KV lampu merk B lebih kecil dari KV
lampu merk A, berarti lampu merk B lebih
merata masa pakai lampunya.

Tugas Kegiatan Belajar 4

1.  Berat badan 12 orang (dalam kg) adalah : 60, 55,

57, 81, 78, 72, 69, 62, 60, 52, 49, 45. Hitunglah
jangkauan antar kuartil, jangkauan semi inter
kuartil, simpangan rata-rata, simpangan baku,
nilai standar dan koefisien variasinya?

Diketahui tabel nilai matematika 80 siswa :

Nilai Frekuensi (f)
36-40 2
41-45 12
46-50 30
51-55 19
56-60 10
61-65 5
66-70 2

Jumlah 80

a. Carilah Qz, Dg dan P7o
b. Carilah nilai H, Qq, SR, SD, Z dan KV

Tes Formatif Kegiatan Belajar 4
Dari data berikut tentukan nilai simpangan
kuartil, desil ke-6 dan jangkauan persentil!

Umur (th) | 7 8 9 10 11 12 | 13 | 14 | 15

Jumlah 1518 | 21 | 27 [ 35 25 | 15| 8 6

2.

Diketahui data sebagai berikut :
Nilai f
41-45 9
46-50 16
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51-55 25
56-60 35
61-65 21
66-70 12
71-75 7
Jumlah 125

Tentukan : Q1, D4 dan P1o

Nilai praktek komputer dari 8 siswa adalah 60,
57,81, 78, 72,69, 62, 60

Tentukan jangkauan, simpangan baku, koefisien
variasi dan Z-Score untuk nilai praktek siswa 69!
Berikut adalah nilai praktek bengkel 40 siswa :

Nilai Frekuensi

51-60 2

61-70 28

71-80 8

81-90 2

Jumlah 40
Tentukan : a. simpangan rata-ratanya
b. simpangan bakunya

Tentukan jangkauan, simpangan rata-rata,

simpangan baku dan koefisien variasi dari data 6,
8,12, 19, 27, 25, 24, 41, 37,51

Tentukan jangkauan, simpangan rata-rata,
simpangan baku dan koefisien variasi dari data:

Nilai f

41-45 5

46-50 10

51-55 13

56-60 10

61-65 8

66-70 4
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Suatu perusahaan mempunyai dua unit mesin
yaitu mesin A dan mesin B. Mesin A rata-rata
pakai 15 jam dan simpangan bakunya 1,6. Mesin
B rata-rata pakai 12 jam dan simpangan baku 0,9.
Mesin manakah yang mempunyai masa pakai
lebih baik?

Evaluasi Kompetensi

Di bawah ini yang bukan merupakan data
kuantitatif adalah:

a. Suhu badan pasien

b. Daftar kegiatan sekolah

c. Hasil pemilu tahun 2004

d. Pengukuran tinggi pohon jati

e. Banyaknya hewan korban

Jika diketahui data ukuran terbesar 90 dan ukuran
terkecil 41, sedang banyaknya kelas 7 maka
panjang interval kelas adalah...

a. 5 b.6 c¢7 d8 e9

Diketahui data berikut :

Kelas
10-13
14-17
18-21
22-25
26-29
Maka frekuensi kumulatif lebih dari (>) untuk
kelas ke-3 adalah...

a.1l0 b.16 c¢.8 d.21 e 19

N OO ~N B O1—h
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Kegiatan seseorang selama 24 jam untuk tidur
adalah selama 8 jam. Berapa sudut pusat dari
kegiatan tidur tersebut?

a.145° b.130° c.120° d. 90° e.60°
Dari data: 6, 7, 6, 8, 6, a, 7, 9, 8, 5 rata-rata
hitungnya adalah 6,9. Maka nilai a adalah....

a. 9 b.8 c¢7 d6 eb5

Ulangan matematika dari 6 siswa rata-ratanya 7.
Jika 1 siswa baru masuk rata-ratanya menjadi
6,7. Maka nilai matematika siswa baru tersebut
adalah...

a.b b.6 c¢7 d8 e9
Diketahui data :

Upah 25 |30 |35 |40 |45
f 8 10 |15 |3 4
Maka mediannya adalah...

a. 17 b.25 ¢.30 d.35 e. 40
Diketahui tabel berikut:

Interval
20,0-20,3
20,4-20,7
20,8-21,1
21,2-21,5
21,6-21,9

Median dari data tersebut adalah ...

a.20 b.205 20,84 d.213 e 214
Diketahui data berikut :

Nilai 4 5 6 8 9
f 10 |23 |9 8 7
Modus dari data di atas adalah...

a.4 b.5 c¢6 d7 e.38

H N 010 0O|—h
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10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

Tabel di bawah ini modusnya adalah...

Nilai f
10-19 4
20-29 6
30-39 15
40-49 9
50-59 11

a.32,9 b.339 c¢.349 d.359 e 369

Jangkauan (Range) dari data : 10, 3, 16, 17, 20,

15, 27, 14 adalah...

a.10 Db.14 c. 17 d.23 e 24

Simpangan rata-rata dari data : 6, 5, 7, 8, 13, 9

adalah...

a.2 b.24 ¢c.3 d.3,6 e.48

Simpangan baku dari data : 6, 9, 8, 10, 7 adalah...

a.141 b.1,46 c.1,48 d.152 e. 158

Reza mendapat nilai matematika 66 dengan rata-

rata kelas 60 dan simpangan baku 12. Maka nilai

standar (Z-score) matematika bagi Reza

adalah...

a.-05 b.0 ¢05 d.06 e 12

Mean (rata-rata) suatu data sebesar 80, bila

simpangan bakunya 2 maka koefisien variasi...
a.25% b.4% c.16% d.25% e.40%

Kuartil ke 3 dari data : 65, 70, 90, 40, 35, 45, 70,

80, 50 adalah...

a.425 b.45 c.65 d.70 e. 75

Jangkauan antar kuartil dari data : 23, 20, 16, 18,

14, 9, 8, 6 adalah...

a.85 Db.105c.15 d.19 e 2
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18.

Nilai f
40-49 4
50-59 8
1
7

60-69
70-79
80-89 5
Kuartil bawah (Q1) dari data di atas adalah...
a.50 b.54 c¢.57 d.58 e.59
19. Desilke4daridata:4,9,12,3,6,38,7,14,10,9,
11,8, 13,7,9 adalah...
a.4 b.5 c¢6 d7 e.B38

6

20.
Nilai f
40 2
45 7
50 13
55 25
60 45
65 30
70 12
75 9
80 3

Persentil ke 80 dari data di atas adalah...
a.60 bh.65 c¢.67 d.70 e. 72
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D. Umpan Balik dan Tindak Lanjut

Setelah mengerjakan seluruh soal evaluasi
kompetensi pada modul ini, anda melakukan koreksi
jawaban dengan menggunakan kunci jawaban yang
tersedia dalam modul ini. Jika Anda dapat menjawab
100 benar, maka Anda dianggap memenuhi ketuntasan
dalam menguasai materi modul ini. Jika Anda
menjawab kurang dari 100 benar, berarti Anda perlu
mempelajari kembali modul ini dengan lebih baik.
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BAB 3
RANGKUMAN

Populasi adalah keseluruhan objek yang akan diteliti
(diamati).

Sampel (contoh) adalah sebagian yang diambil dari
populasi.

Penyajian data dapat dilakukan dengan diagram
batang, diagram garis, diagram lingkaran, diagaram
gambar dan tabel.

— 1+x2+x3+....+ —
Rata-rata data tunggal X = =—— xn ™ atau x =

n o xi _
Zim X ooy = 2%
n n

—_ K fixi —_Xfx
Rata-rata berbobot x = SE atau x= S5
— _ X fixi - _
Rata-rata data berkelompok x = >y, atau x =
i=1/i
Xfx
xf
(5-7)

Median data berkelompok Me = Tb + p. e

Modus data berkelompok Mo = Tb + p.(d 'ild )

Jangkauan atau Range (R) adalah selisih data terbesar
(Xmax) dengan data terkecil (Xmin).

Kuartil data berkelompok Q; = Tb + p. <;-nf—F)
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i
10’

Desil data berkelompok D; = Tb + p. <_1;_F> i

1,234,...9

Persentil data berkelompok P; = Tb + p. <

Simpangan rata-rata SR = Zhix]
n

Simpangan baku SD = ’Z(x‘—_x_)z
n

Nilai Standar (Z-Score) Z = *=%

N

Koefisien Variasi KV = % x 100 %
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KUNCI JAWABAN EVALUASI

KOMPETENSI
1.b 6.a 11.e 16.e
2.C 7.d 12.a 17.b
3.b 8.c 13.a 18.b
4. 9.b 1l4.c 19.e
5¢c 10.c 15.a 20.b
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